
BAB 5

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berikut kesimpulan-kesimpulan yang diperoleh berdasarkan hasil analisis dan simulasi pada skripsi
ini.

1. Setelah membandingkan besar premi tahunan yang diperoleh untuk model 1 dan model
2, dapat disimpulkan bahwa besar premi model 1 dan model 2 tidak memiliki perbedaan
yang cukup besar, sehingga pemegang polis dapat memilih sesuai dengan kebutuhan yang
diperlukan. Model 1 lebih ideal jika ditujukan sebagai tunjangan finansial untuk pasangan
yang ditinggalkan, sedangkan model 2 lebih ideal jika ditujukan sebagai tunjangan finansial
untuk ahli waris.

2. Polis dengan usia tertanggung yang masih produktif akan menghasilkan besar premi yang jauh
lebih kecil dibandingkan saat sudah mendekati usia pensiun, sehingga akan lebih baik bagi
tertanggung untuk mengikuti suatu polis asuransi saat masih produktif, selain karena besar
premi yang lebih kecil akan lebih aman juga dari kendala dalam pembayaran premi yang dapat
dihadapi jika sudah tidak dalam usia produktif atau tidak memiliki penghasilan. Persentase
kenaikan premi juga akan semakin besar seiring dengan bertambahnya usia tertanggung.

3. Berdasarkan penghitungan cadangan premi bersih menggunakan metode prospektif pada
model 1 dan model 2, dapat disimpulkan bahwa cadangan terus mengalami kenaikan hingga
tahun ke-n, dan setelahnya akan menurun. Hal ini terjadi karena setelah tahun ke-n sudah
tidak ada lagi manfaat yang dibayarkan secara lump sum, namun masih ada manfaat yang
dibayarkan secara berkala pada akhir tahun hingga pasangan yang ditinggalkan meninggal.
Oleh karena itu, perusahaan asuransi harus menginvestasikan premi yang dibayarkan dengan
baik karena setelah n tahun sudah tidak ada pemasukan namun masih ada manfaat yang
harus dibayarkan.

5.2 Saran
Sebagai topik lanjutan dapat dikerjakan:

1. analisis asuransi multiple life dengan tertanggung yang dependent,
2. penghitungan premi bersih dan premi kotor untuk asuransi multiple life dengan tertanggung

yang dependent,
3. perbandingan antara model asuransi pada skripsi ini dan model asuransi single life.
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